
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil simulasi adalah sebagai berikut:

1. Besar premi kotor tahunan dengan usia antar tertanggung sama ataupun berbeda pada
kasus 1 yang tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock akan
menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan kasus 2 yang memperhitungkan kemungkinan
terjadinya peristiwa common shock.

2. Besar cadangan premi kotor tahunan dengan usia antar tertanggung sama ataupun berbeda
pada kasus 1 yang tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock
akan menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan kasus 2 yang memperhitungkan
kemungkinan terjadinya peristiwa common shock. Hal ini terjadi karena besar premi kotor
tahunan yang menggunakan kasus 1 lebih kecil dibandingkan premi kotor tahunan yang
menggunakan kasus 2 tetapi manfaat yang diperoleh saat kematian terjadi sama.

3. Perbedaan antara besar premi kotor tahunan maupun besar cadangan premi kotor tahunan
pada kasus 1 dan kasus 2 tidak memiliki selisih nilai yang relatif kecil dan hampir konstan.
Walaupun kemungkinan terjadinya peristiwa common shock masih terhitung kecil, apabila
terjadi suatu peristiwa besar, misal bencana alam, yang mengakibatkan peluang terjadinya
peristiwa common shock terjadi dengan skala besar dapat mengganggu keuangan perusa-
haan asuransi. Oleh karena itu, menurut sudut pandang perusahaan asuransi perhitungan
besar premi dan besar cadangan premi lebih baik menggunakan kasus 2 yang memperhi-
tungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dibandingkan kasus 1 yang tidak
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan skripsi ini dapat melakukan perhitungan asuransi jiwa model multiple
life untuk kasus common shock dengan hubungan antar tertanggung yang tidak saling bebas dengan
menggunakan asuransi jiwa jenis diskret dan mengaplikasikannya menggunakan Tabel Mortalita
Indonesia.
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